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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Di Kabupaten Bolaang Mongondow Utara, hasil analisis LQshift dan 

LQShare menunjukkan terdapat 4 sektor yang dikategorikan sektor progresif, 

yaitu sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan, sektor pertambangan dan 

penggalian, sektor pengadaan air, pengelolaan sampah, limbah dan daur ulang 

serta sektor konstruksi.  

2. Sementara sektor yang dapat di kategorikan sebagai sektor berkembang 

hanya ada 1 di kabupaten ini, yaitu sektor perdagangan besar dan eceran. 

Sektor reparasi mobil dan sepeda motor mempunyai nilai LQ shift sebesar 

0.870616.  

Di sisi lain, sektor yang masih dikatergorikan sebagai sektor mundur terdapat 

12 sektor. Diantaranya, sektor industri pengolahan, pengadaan distrik dan 

das, transportasi dan pergudangan, serta penyediaan akomodasi dan makan 

minum. Kemudian, sektor informasi dan komunikasi, jasa keuangan dan 
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asuransi, sektor real estate, jasa perusahaan, administrasi pemerintahan, 

pertahanan dan jaminan sosial wajib, jasa pendidikan,  serta sektor jasa 

kesehatan dan kegiatan sosial dan sektor jasa lainnya. 

5.2 Saran 

1. Bagi institusi pendidikan kiranya dapat menambah referensi-referensi terbaru 

terkait pengembangan sektor ekonomi PDRB. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat diterima sebagai penambah literatur dalam upaya mengembangkan 

kajian ilmu pengetahuan tentang sektor/subsektor yang memiliki potensi 

besar untuk dijadikan keunggulan kompratif dan kompetitif, khususnya 

dilihat pada pertumbuhan ekonomi dari data PDRB. 

2. Kepada institusi Pemerintah Daerah Kabupaten Bolaang Mongondow Utara 

kiranya dapat mengembangkan sektor ekonomi produktif serta sektor berdaya 

saing ekonomi yaitu sektor pengadaan listrik dan gas, sektor konstruksi. 

Pemerintah daerah juga perlu memperhatikan perkembangan sektor ekonomi 

yang menunjukkan tren menigkat menjadi sektor basik yaitu sektor 

konstruksi, jasa keuangan dan asuransi, jasa perusahaan dan sektor real estate. 
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